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ABSTRAK

Ilham Novel Syafril : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Sekolah Sepabola (SSB)
Putra Wijaya Kota Padang

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif,dimana bertujuan untuk
mengetahui tingkat kondisi fisik atlet sekolah sepakbola (SSB) Putra Wijaya Kota
Padang yang berkenaan dengan daya tahan aerobik, kekuatan dan kecepatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet sekolah sepakbola (SSB)
Putra Wijaya Kota padang yang berjumlah 155 orang, pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan porposive sampling yaitu sebanyak 30 orang.

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan tes dan pengukuran pada
masing masing unsur fisik atlet sekolah sepakbola (SSB) Putra Wijaya Kota
padang, sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif
statistic(tabulasifrekuensi).dari analisis data sesuai dengan jawaban dari
pertanyaan penelitian diperoleh hasil:

1. Rata-rata tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet Sekolah Sepakbola

Putra Wijaya Kota Padang = 43,07 /\gse/ maxdikategorikan BAIK.

2. Rata - rata tingkat kekuatan yang dimiliki oleh atlet Sekolah Sepakbola Putra
Wijaya Kota Padang =30,43 tergolongkategori KURANG.

3. Rata - rata tingkat kecepatan yang dimiliki oleh atlet Sekolah Sepakbola
Putra Wijya Kota Padang = 6,73 detik tergolong kategori BAIK.

Kata Kunci : Kondisi Fisik, Sepakbola
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari-hari yang berguna
untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat.sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat.selain itu olahraga juga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan system pembangunan
yang berkelanjutan

Di Indonesia, olahraga dimasyarakatkan tidak hanya untuk kepentingan
kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang
prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang Rl Nomor 3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB Il Pasal 4 dijelaskan
sebagai berikut:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai

moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.

Dalam perkembangannya, olahraga telah menjadi kebutuhan bagi
masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap
bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki

kemampuan untuk berprestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus dari

aktivitas berolahraga yang dinyatakan Muchtar dalam Pebri (2008:1), yaitu
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“Kegiatan olahraga di Indonesia tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani
saja atau rekreasi, namun harus berfikir ke arah peningkatan prestasi untuk
dapat meningkatkan nama bangsa digelanggang Internasional”.

Menurut UU RI No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan
Nasional Bab I Pasal 1 ayat 13 “Olahraga prestasi adalah olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui kompetensi untuk mencapai prestasi tinggi dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Sedangkan menurut
Syafruddin (1999: 21) “olahraga prestasi adalah olahraga yang dilakukan
dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi tinggi (terbaik) individu”.

Sesuai dengan pengertian olahraga prestasi tersebut di atas maka
olahraga prestasi merupakan olahraga pembinaan dan pengembangan potensi
dalam diri seseorang yang dilakukan secara terencana, berjenjang dan melalui
kompetensi dengan tujuan untuk meraih prestasi tinggi. Olahraga prestasi
yang berkembang pada saat ini beragam mulai dari olahraga yang bersifat
perorangan maupun bersifat kelompok atau olagraga tim.

Sepakbola merupakan olahraga yang paling populer di Indonesia,
bahkan ratusan orang di seluruh dunia memainkan sepakbola, karena sepak
bola telah menarik perhatian sebagian orang di dunia, sebagai bukti bahwa
olahraga tersebut di Indonesia populer dilakukan orang dari berbagai lapisan
masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, orang tua, pria, maupun
wanita.hal ini ditandai dengan berkembang dan bertambahnya perkumpulan

perkumpulan atau klub-klub sepakbola seperti sekolah sepakbola,pusdiklat
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dan sebagainya.Dalam hal ini pemerintah memberikan perhatian yang positif
terhadap cabang olahraga khususnya sepakbola yaitu dengan cara melakukan
pembinaan dari pusat sampai daerah sebagaimana yang dijelaskan dalam UUD
RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang system Keolahragaan Nasional BAB VII
pasal 2 ayat 1 yang berbunyi”Pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib
melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai dengan
kewenangan dan bertanggung jawab”.

Pencapaian prestasi atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak
faktor. Menurut Syafruddin (1999: 22) faktor tersebut dapat di kelompokkan
sebagai berikut :

Faktor yang berasal dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal).
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari potensi yang ada pada
atlet atau dengan kata lain berasal dari kemampuan atlet itu sendiri
secara menyeluruh baik menyangkut kemampuan fisiknya, teknik,
taktik maupun oleh kemampuan mentalnya. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi atlet dari luar diri atlet
seperti sarana dan prasarana, pelatih, Pembina, guru olahraga, keluarga,
dana, organisasi, iklim, makanan yang bergizi dan lain sebagainya.

Sesuai dengan pendapat Syafruddin tersebut di atas, maka untuk
mendapatkan prestasi tinggi pada olahraga sepakbola juga di pengaruhi oleh
banyak faktor yaitu faktor dari dalam diri sendiri dan dari luar. Faktor dari
dalam diri sendiri yaitu kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Keempat
komponen tersebut saling keterkaitan satu sama lainnya, dan faktor luar diri
(internal) juga sangat dibutuhkan untuk dapat terlaksananya latihan dengan
baik dan tanpa masalah.

Kondisi fisik yang baik berhubungan erat dalam penerapan tehnik-

tehnik dalam permainan sepakbola dan kondisi fisik merupakan suatu basis
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didalam peningkatan keterampilan teknik dan taktik.hal ini seiring dengan
penjelasan Syafrudin (1999:25)”kemampuan kondisi fisik sangat menentukan
bagi seseorang untuk mengoptimalkan tehnik-tehnik yang dimiliki”.

Jadi jelaslah bahwa kondisi fisik yang baik merupakan syarat penting
dalam pencapain prestasi olahraga sepakbola. Kemampuan fisik yang dimiliki
seorang pemain sepakbola seperti,memiliki kecepatan dalam berlari,kekuatan
dalam menendang dan melompat,kelincahan menggiring bola, serta dapat
mengatasi kelelahan selama pertandingan berlangsung,karena bagaimanapun
baiknya teknik-teknik yang dimiliki seorang pemain anpa diimbangi dengan
kondisi fisik yang baik maka prestasi yang diharapkan tidak akan terwujud.

Perkembangan sepakbola dikota Padang pada saat sekarang sangat
pesat dan maju. Hal ini terbukti dengan banyaknya bermunculan sekolah-
sekolah sepakbola antara lain SSB Putra Wijaya, SSB Imam Bonjol, Putra
Brandon FC, SSB Rajawali, SSB Padang Yunior, SSB Taruna Mandiri,
Ripan’s Club, Asco Padang Sarai, PSTS Tabing, SSB Semen Padang, SSB
Persekon dan banyak lagi SSB yang tersebar di kota Padang .

SSB Putra Wijaya merupakan salah satu SSB yang berada di Kota
Padang yang berdiri pada tanggal 10 september 2004. SSB Putra Wijaya
sudah melaksanakan proses latihan yang terencana, sebagaimana diharapkan
dapat melahirkan bibit sepakbola yang nantinya dapat menjadi pemain
profesional dan dapat menghasilkan prestasi.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada SSB Putra

Wijaya,dalam hal ini peneliti mengamati pada saat pertandingan maupun uji
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coba,pada babak pertama para pemain dapat menguasai jalanya pertandingan
dan dapat bekerjasama dengan baik serta bisa mengatur tempo permainan
sehingga melahirkan peluang untuk menciptakan gol. Namun pada babak
kedua para pemain SSB Putra Wijaya kurang bagus seperti para pemain cepat
mengalami  kelelahan,kekuatan tendangan melemah, dan tidak dapat
mempertahankan bola dengan baik sehingga mudah direbut oleh lawan serta
kehilangan konsentrasi dalam bermain sehingga tidak terlihat lagi kerjasama
satu tim yang baik,serta lengah dalam mengantisipasi serangan lawan yang
mengakibatkan gol-gol untuk tim lawan. Kenyataan ini menbuat minimnya
prestasi SSB Putra Wijaya pada setiap kompetisi yang diikuti.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan tersebut peneliti
menduga rendahnya prestasi SSB Putra Wijaya Padang disebabkan beberapa
faktor antara lain kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Disamping itu faktor
sarana dan prasarana, pelatih, gizi juga mempengaruhi prestasi SSB Putra
Wijaya Padang untuk itu perlu dilakukan penelitian agar dapat mengetahui
rendahnya prestasi SSB Putra Wijaya Padang. Oleh sebab itulah timbul
keinginan penulis untuk melakukan penelitian tentang “ Tinjauan Kondisi

Fisik atlet sekolah sepakbola (SSB) Putra Wijaya kota Padang”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah ditulis pada latar belakang masalah di

atas, maka ada beberapa permasalahan yang dapat diindentifikasikan dalam

penelitian ini antara lain:

1.

2.

Tingkat kondisi fisik atlet sekolah sepakbola putra wijaya kota padang
Teknik yang dimiliki atlet sekolah sepakbola putra wijaya kota padang
Taktik permainan tim sekolah sepakbola purta wijaya kota padang

Mental atlet sekolah sepakbola putra wijaya kota padang

Saran dan prasarana yang dimiliki sekolah sepakbola Putra Wijaya kota
Padang

Pelatih yang melatih di sekolah sepakbola Putra Wijaya kota Padang

Gizi atlet sekolah sepakbola Putra Wijaya kota Padang

Pembatasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, tidak

mungkin bagi penulis untuk membahas secara menyeluruh, berhubungan

karena keterbatasan kemampuan yang ada pada penulis, oleh karena itu dalam

penelitian ini dibatasi pada “ Bagaimanakah tingkat kondisi fisik atlet sekolah

sepakbola (SSB) putra wijaya kota padang” yang terdiri dari :

1. Daya tahan aerobik

2. Kekuatan

3. Kecepatan



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas,maka dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut “Bagaimanakah tingkat kondisi fisik atlet sekolah
sepakbola putra wijaya kota padang”.yang berkenaan dengan:
1. Sejauh mana tingkat kemampuan daya tahan aerobik?
2. Sejauh mana tingkat kemampuan kekuatan?

3. Sejauh mana tingkat kemampuan kecepatan?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, sebagaimana yang telah
dikemukakan terlebih dahulu, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat daya tahan aerobic yang dimiliki oleh pemain
sekolah sepakbola ( SSB) putra wijaya kota padang.
2. Untuk mengetahui tingkat kekuatan yang dimiliki oleh pemain sekolah
sepakbola (SSB) Putra Wijaya kota Padang.
3. Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki oleh pemain sekolah
sepakbola ( SSB) Putra Wijaya kota Padang.
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penilitian ini adalah:
1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Illmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
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. Sebagai masukan bagi pembina dan pelatih dalam mengembangkan
olahraga sepakbola di sekolah sepakbola ( SSB) Putra Wijaya kota
Padang.

. Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa diperpustakaan
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa :
7. Rata-rata tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet Sekolah Sepakbola

Putra Wijaya Kota Padang = 43,07 /\gse/ maxdikategorikan BAIK.

8. Rata - rata tingkat kekuatan yang dimiliki oleh atlet Sekolah Sepakbola

Putra Wijaya Kota Padang =30,43 tergolongkategori KURANG.

9. Rata - rata tingkat kecepatan yang dimiliki oleh atlet Sekolah Sepakbola

Putra Wijya Kota Padang = 6,73 detik tergolong kategori BAIK.

10. Secara keseluruhan kondisi fisik yang dimiliki oleh atletSekolahSepakbola

Putra Wijaya Kota Padang perlu ditingkatkan lagi.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah dalam olahraga terhadap

kondisi fisik Sekolah Sepakbola (SSB) Putra Wijaya Padang, yaitu :

1. Bagi pelatih Sepakbola pada umumnya, khususnya pelatih Sekolah

Sepakbola (SSB) Putra Wijaya Padang disarankan untuk melatih daya

46
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tahan, kekuatan dan kecepatan, serta unsur-unsur kondisi fisik lainnya
secara terprogram, sistematis dan kontiniu.

2. Bagi atlet pada umunya dan khususnya Atlet sekolah sepakbola (SSB)
Putra Wijaya Padang disarankan dapat meningkatkan daya tahan,
kekuatan, kecepatan dan unsur-unsur kondisi fisik lainnya dengan cara
melakukan latihan secara disiplin, sistematis dan berkesinambungan.
Serta selalu berupaya menjaga konsumsi makanan terhadap makanan
yang bergizi, serta mengimbanginya dengan istirahat yang cukup.

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.
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